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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hakikat Karakter

1. Pengertian Karakter

Wynne (1991) mengemukakan bahwa karakter berasal dari bahasa yunani

yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana

menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau kehidupan sehari-

hari.19 Bila dilihat dari asal katanya, istilah karakter berasal dari bahasa yunani

“karasso” yang berarti “cetak biru”, “format dasar”, atau “sidik” seperti dalam

sidik jari.

Pendapat lain mengatakan bahwa istilah karakter berasal dari bahasa latin

“charassein”, yang berarti “membuat tajam” atau “membuat dalam”.20 Kata ini

dimulai banyak digunakan pada abad ke-14 dalam bahasa Perancis caractere,

kemudian masuk dalam bahasa inggris menjadi character dan akhirnya menjadi

bahasa Indonesia karakter.

Secara konseptual, dari asal kata di atas dapat dipahami bahwa karakter

mempunyai dua kubu pengertian. Pengertian pertama, bersifat deterministik,

disini karakter dipahami sebagai sekumpulan kondisi rohaniah pada diri kita

yang sudah teranugerahi atau ada sejak kita dilahirkan (Pemberian). Pengertian

19 H. E. Mulyasa, M. Pd, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012),
hal 3.

20 Saptono M. Pd, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan, Strategi, dan Langkah
Praktis, (Jakarta : Esensi Erlangga, 2011), hal 18
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kedua, bersifat dinamis, disini karakter dipahami sebagai tingkat kekuatan

seseorang dalam upaya mengatasai kondisi rohaniah yang sudah diberikan sejak

dilahirkan. Dalam hal ini karakter merupakan proses  yang dikehendaki oleh

seseorang untuk menyempurnakan kemanusiaannya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai

tabiat,watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti yang membedakan

seseorang dengan dengan yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai

yang inik-baik yang terpatri dalam diri dan tercermin dari perilaku (Kementrian

Pendidikan Nasional, 2010). Nilai-nilai yang unik, baik itu kemudian dimaknai

sebagai tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata berkehidupan baik.21

Menurut Ryan dan Bohlin karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu

mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good),

dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan

itu seringkali dirangkum dalam sederet sifata-sifat baik. Dengan demikian, maka

pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia

menuju standar-standar baku.22

Dalam hal ini, karakter merupakan istilah yang menunjuk kepada aplikasi

nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku. Walaupun istilah karakter dapat

menunjuk kepada karakter baik atau karakter buruk, namun dalam aplikasinya

21 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2012), hal 42.

22 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2012), hal 11.
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orang dikatakan berkarakter jika mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam

perilakunya.

Orang yang disebut berkarakter ialah orang yang dapat merespon segala

situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam bentuk tindakan nyata

melalui tingkah laku yang baik. Dengan demikian dapat dipahami bahwa karakter

merupakan nilai-nilai yang terpatri dalam diri seseorang melalui pendidikan dan

pengalaman yang menjadi nilai intrinsik yang melandasi sikap dan perilakunya.

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter di atas, maka

karakter dapat dimaaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang,

baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang

membedakannya dengan orang lain, serta di wujudkan dalam sikap dan

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.23

2. Nilai-nilai Karakter

Menurut Richad Eyre dan Linda yang dikutip oleh Majid dan Andayani,

menjelaskan Nilai yang benar dan diterima secara universal adalah nilai yang

menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak positif baik bagiyang

menjalankan maupun orang lain. Inilah prinsip yang memungkinkan tercapai

ketentraman atau tercegahnya kerugian atau kesusahan.24

Nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang letaknya berpusat pada sistem

kepercayan seseorang, tentang bagaimana seseorang sepatutnya, atau tidak

23 Ibid, hal 43.
24 Ibid, hal 42.
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sepatutnya dalam melakukan sesuatu atau tentang apa yang berharga atau tidak

berharga untuk dicapai.

Jadi yang dimaksud dengan nilai disini adalah harga sesuatu atau sifat

dari sesuatu (konsepsi abstrak) yang dapat memberi makna yang dijadikan

sebagai landasan pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan

pengabsahan pada tindakan seseorang tentang apa yang baik, benar, bijaksana

dan yang berguna.

Nilai dalam Pendidikan Islam berkisar antara dua demensi yakni nilai-

nilai Ilahiyah dan nilai-nilai Insaniyah.25 Nilai-nilai Ilahiyah dapat dikembangkan

dengan menghayati keagungan dan kebesaran Tuhan lewat perhatian kepada

alam semesta beserta isinya, dan kepada lingkungan sekitar. Nilai-nilai Ilahiyah

yang sangat mendasar yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yaitu :

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah, percaya pada

kuasa-Nya dan keberadaan-Nya.

b) Islam, yaitu sikap pasrah dan meyakini bahwa apapun yang datang dari-Nya

mengandung hikmah kebaikan.

c) Ihsan, yaitu kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama kita dimanapun kita

berada.

d) Taqwa, yaitu sikap yang ridho untuk menjalankan segala ketentuan dan

menjahui segala larangan.

25 Ibid, hal 92.
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e) Ikhlas, yaitu perbuatan sematamata demi memperoleh ridha Allah dan bebas

dari pamrih.

f) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh

harapan dan keyakinan bahwa Dia akan memberikan jalan yang terbaik.

g) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimaksih dan penghargaan atas karunia

Allah.

h) Sabar yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala cobaan hidup.26

Selanjutnya ada nilai-nilai Insaniyah, nilai-nilai ini sebagai pegangan

dalam menjalankan pendidikan kepada anak didik, yaitu:

a) Sillat al-rahmi yaitu pertalian rasa cinta kasih antar sesama

b) Al-Ukhuwah yaitu semangat persaudaraan (muslim atau non muslim)

c) Al-Musawamah yaitu pandangan bahwa manusia memiliki kedudukan yang

sama.

d) Al-Adalah yaitu sikap seimbang dalam memandang sesuatu

e) Husnu al-Dzan yaitu sikap berbaik sangka kepada sesama manusia

f) At-Tawadlu yaitu sikap rendah hati dan menyadari bahwa semua adalah

milik Allah

g) Al-Wafa’ yaitu sikap tepat janji

h) Insyirah yaitu menghargai orang lain dengan pendapat-pendapatnya

i) Al-Amanah yaitu sikap yang dapat dipercaya

26 Ibid, hal 93-94.



26

j) Iffah/ta’affuf yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong dan tetap

rendah hati

k) Qawamiyyah yaitu sikap seimbang dalam menggunakan harta

l) Al-munfiqun yaitu sikap mau menolong sesama manusia terutama mereka

yang kurang beruntung.27

Menurut Ratna Megawangi penggagas Indonesia Heritage Foundation,

ada  9 pilar karakter mulia yang layak di jadikan acuan dalam pendidikan

karakter, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu :28

1) Cinta Allah dan kebenaran

2) Tanggungjawab, disiplin dan mandiri

3) Amanah

4) Hormat dan santun

5) Kasih sayang, peduli, dan kerjasama

6) Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah

7) Adil dan berjiwa kepemimpinan

8) Baik dan rendah hati

9) Toleran dan cinta damai

Kesembilan karakter di atas harus ditanamkan sedini mungkin, dengan harapan

kelak anak menjadi orang yang berguna bagi sesama, tangguh dan berjiwa kuat

dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang.

27 Ibid, hal 94-98.
28 H. E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal 5.
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Kementrian Pendidikan Nasional sendiri, telah merumuskan 18 nilai yang

harus ditanamkan kepada peserta didik yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin,

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai,

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.29

Dari pemaparan tentang nilai-nilai pendidikan karakter bangsa dan

pendidikan Islam di atas, menunjukkan bahwa nilai-nilai yang digagas adalah

nilai-nilai universal kehidupan yang memiliki tujuan pokok yang disepakati

disetiap zaman, setiap kawasan dan dalam semua pemikiran. Dengan bahasa

sederhana, tujuan yang disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih baik

dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Pembentukan manusia yang baik dalam pengetahuan, sikap, dan

ketrampilan ini merujuk pada taksonomi Blomm, yang merumuskan tujuan

pendidikan dengan dibagi menjadi beberapa domain dan setiap domain tersebut

dibagi kembali ke dalam pembagian yang lebih rinci yaitu: (1) Cognitive domain

(ranah kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek

intelektual; (2) Affective domain (ranah afektif) berisi perilaku-perilaku yang

menekankan aspek perasaan dan emosi; dan (3) Psychomotor domain (ranah

psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan

motorik.

29 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013), hal 7-9
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Adapun istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama dengan

ketiga domain di atas perspektif pendidikan Islam yaitu terintergrasinya antara

iman, ilmu, dan amal. Domain ini merupakan dimensi yang harus bergerak saling

melengkapi satu sama lain, sehingga mampu mewujudkan manusia sempurna

(insan kamil). Perpaduan seluruh dimensi ini, telah menjadi idealisme yang

sering digambarkan oleh ajaran Islam, seperti terinspirasikan dalam banyak ayat

Al-Qur’an yang menyertakan amal dan iman, serta tuntutan konsisten antara

seruan yang disampaikan kepada orang lain dengan prilaku diri sendiri.

Akhirnya berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, hakikat

perilaku yang berkarakter merupakan perwujudan totalitas psikologis yang

mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik)

dan fungsi totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi (dengan Tuhan, diri

sendiri, sesama manusia dan lingkungan) dan berlangsung sepanjang hayat.

Penjabaran ini merupakan gambaran manusia kamil (sempurna) dalam

pendidikan Islam.

B. Konsep Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin

mendapatkan pengakuan dari masyarakat indonesia saat ini. Terlebih dengan

dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan

pendidikan formal yang ada, semisal korupsi, pergaulan bebas, narkoba, tawuran,
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pembunuhan, dan lain sebagainya. Semuanya terasa lebih kuat ketika negara ini

dilanda krisis yang tidak kunjung beranjak.30

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan karakter adalah sebuah usaha

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.31 Sementara, menurut Thomas

Lickona, Pendidikan Karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja

untuk mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebajikan-kebajikan inti

yang baik bagi individu maupun masyarakat.32

Kebajikan-kebajikan inti disini merujuk kepada dua kebajikan

fundamental yaitu rasa hormat dan tanggung jawab, serta sepuluh kebajikan

esensial yang dikemukakan oleh lickona dalam “The Return of Character

Education” yaitu: kebijaksanaan, keadilan, ketabahan, pengendalian diri, kasih,

sikap positif, kerja keras, integritas, penuh syukur, kerendahan hati. 33

Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang

mengembangkan karakter mulia dari peserta didik dengan mempraktikkan dan

mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam

hubungan dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan tuhan.34

30 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
(Bandung : Rosdakarya, 2012), hal 4.

31 Ibid, hal 5.
32 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis,

(Jakarta : Esensi Erlangga, 2011), hal 23.
33 Ibid, hal 23
34 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung :

Remaja Rosdakarya, 2012), hal  44.
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Anne Lockwood (1997)  mendefinisikan pendidikaan karakter sebagai

aktivitas berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis bentuk perilaku

dari siswa. Lockwood juga memerinci tiga proposisi sentral dalam pendidikan

karakter. Pertama, tujuan pendidikan moral dapat dicapai, tidak semata-mata

membiarkannya sekedar menjadi kurikulum yang tidak terkontrol. Kedua,

tujuan-tujuan behavioral tersebut adalah bagian dari pendidikan karakter. Ketiga,

perilaku antisosial sebagai bagian kehidupan anak-anak adalah sebagai hasil dari

ketidakhadiran nilai-nilai dalam pendidikan.35

Dalam perspektif islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya

telah ada sejak Islam diturunkan, seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad

SAW untuk memperbaiki akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri

mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekan pada aspek keimanan,

ibadah dan mu’amalah, tetapi juga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara utuh

merupakan model karakter seorang muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan

model karakter Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat Shidiq, Tabligh,

Amanah, Fathonah.36 Keempat nilai ini hanya merupakan esensi, bukan nilai

keseluruhan. Karena Nabi Muhammad SAW juga terkenal dengan karakter

kesabarannya, ketangguhannya, dan berbagai karakter lainnya.37

35 Ibid, hal  45.
36 H. E. Mulyasa, M. Pd, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012),

hal 5.
37 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), hal 11.
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Bila dipahami dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa pendidikan

karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi

manusia seutuhnya yang berkarakter. Dapat pula dipahami sebagai upaya yang

terencana untuk menjadikan peserta didik sebagai insan kamil yang dapat

menginternalisasi nilai-nilai, sehingga peserta didik berperilaku baik.38

2. Urgensi Pendidikan Karakter

Pembangunan karakter perlu dilakukan oleh manusia, hal tersebut dikutip

oleh kurniawan dari Ellen G. White yang mengemukakan bahwa pembangunan

karakter adalah usaha paling penting yang pernah diberikan  kepada manusia.

Pembangunan karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang

benar. Pendidikan keluarga maupun pendidikan dalam sekolah, orang tua dan

guru tetap sadar bahwa pembangunan tabiat yang agung adalah tugas mereka.39

Karakter mulia seseorang akan mengangkat status derajat bagi dirinya.

Kemuliaan seseorang terletak pada karakternya, karakter begitu penting karena

dengan karakter yang baik membuat seseorang kuat dan tabah menghadapi

cobaan, dan dapat menjalani hidup yang sempurna.40

Dari keterangan diatas, jelaslah bahwa pendidikan seharusnya membuat

manusia menjadi manusia yang sempurna (Insan Kamil). Pendidikan harus

mengarahkan seorang individu untuk memiliki karakter positif dengan ciri insan

38 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2012), hal  45-46.

39 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (: ,), hal 31.

40 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), hal 6.
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yang sadar diri dan sadar lingkungannya.41 Individu yang berkarter baik atau

unggul merupakan seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik

terhadap tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa, negara serta dunia

internasional pada umumnya dengaan mengoptimalkan potensi (pengetahuan)

dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasi.42

Dampak globalisasi saat ini membawa masyarakat indonesia melupakan

pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu

pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini. Muslich

mengutip pernyataan Yahya Muhaimin, “Dari peristiwa saat ini, mulai dari

Kasus Prita, Gayus Tambunan, hingga yang terakhir makam priok tentunya kita

amenjadi sadar betapa pentingnya pendidikan karakter ditanamkan sejak dini43”.

Pristiwa tersebut menunjukkan bahwa masyarakat mampu melakukan tindakan

yang tidak pernah dibayangkan sebalumnya. Hal ini karena globalisasi

penuhanan materi, sehingga terjadi ketidak seimbangan antara pembangunan

ekonomi dan tradisi kebudayaan masyarakat.44

Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda

sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Karakter memberikan

arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki suatu jaman dan

mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah bangsa

41 Ibid, hal 8.
42 Ibid, hal 11.
43 Dalam Sarasehan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang

diselenggarakan Kopertia VI di Hotel Patra Jasa, Kamis (15/4/2010)
44 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal 1.
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yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban besar yang

kemudian mempengaruhi perkembangan dunia.45 Karakter merupakan hal yang

sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara, hilangnya karakter akan

menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter berperan sebagai

kemudi dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak terombang ambing. Karakter

tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk

menjadi bangsa yang bermartabat.46

Mengutip pendapat Garbarino dan Brofenbrenner, jika suatu bangsa ingin

bertahan hidup, maka bangsa ini harus memiliki aturan. Oleh karena itu, perlu

ada etika dan aturan sosial dalam masyarakat. Jika tidak, hidup ini akan

semrawut karena setiap orang boleh berlaku sesuai keinginannya masing-masing

tanpa harus mempedulikan orang lain.47

Garin nugroho dalam orasi budaya bertema “Pendidikan Karakter Kunci

Kemajuan Bangsa” yang dikutip oleh muslich, mengatakan bahwa sampai saat

ini dunia pendidikan di Indonesia dinilai belum mendorong pembangunan

karakter bangsa. Hal ini disebabkan oleh ukuran-ukuran dalam pendidikan yang

tidak dikembalikan pada karakter peserta didik, tetapi dikembalikan pada pasar.48

45 Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga,
2012), hal 1

46 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), hal 13

47Ibid, hal 7-8.
48 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal 1-2
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Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar mendidik benar dan

salah, tapi mencakup proses pembiasaan tentang perilaku yang baik sehingga

siswa dapat memahami, merasakan, dan mau berperilaku baik sehingga

terbentuklah tabiat yang baik.49 Diakui, persoalan karakter atau moral memang

tidak sepenuhnya terabaikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta seputar

kemerosotan karakter pada sekitar kita menunjukkan bahwa ada kegagalan pada

pendidikan kerakter yang diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat dalam hal menumbuhkan remaja dan anak-anak yang berkarakter dan

berakhlak mulia.

3. Metode Pendidikan Karakter

Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter

diperlukan metode-metode yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik

kepada siswa. Sehingga siswa bukan hanya tahu, tetapi juga mampu

melaksanakannya. Berkaitan dengan hal ini, Abdurrhman An-Nahlawi

mengajukan beberapa metode dalam menginternalisasikan pendidikan karakter

sebagai berikut:50

a. Metode hiwar atau percakapan

Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih

melalui Tanya jawab mengenai satu topic, dan dengan sengaja di arahkan kepada

49 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta:
Esensi, 2012), hal 4

50 Abdurrahman Al-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan metode pendidikan Islam, (Jakarta: Gema
Insanio Press, 1996), hal 284-413.
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satu tujuan yang di kehendaki. Dalam proses pendidikan metode hiwar

mempunyai dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa pendengar atau

pembaca yang mengikuti topic percakapan dengan seksama dan penuh perhatian.

b. Metode Qishah atau cerita

Menurut kamus ibn Manzur (1200 H), kisah berasal dari kata qashsha-yaqushshu-

qishshatan, menganndung arti potongan berita yang di ikuti dan pelacak jejak.

Menurut al-Razzi kisah merupakan penelusuran terhadap kejadian masa lalu.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter disekolah, kisah sebagai metode

pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peranan yang sangat penting,karena

dalam kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan dan edukasi.

c. Metode Amtsal atau perumpamaan

Metode perumpamaan ini juga baik di gunakan oleh para guru dalam mengajari

peserta didiknya terutama dalam menanamkan karakter kepada meraka. Cara

penggunaan metode Amtsal ini hampir sama dengan metode kisah, yaitu dengan

berceramah (membacakan kisah) atau membaca teks.51

d. Metode uswah atau keteladanan

Dalam menanamkan karakter, keteladanan merupakan metode yang lebih efektif

dan efisien. Karena pada umumnya peserta didik (terutama siswa pada usia

pendidikan dasar dan menengah) cenderung meniru guru atau orang tuanya. Hal

51 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hal 141-142.
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ini karena secara psikologis anak senang meniru, tidak saja yang baik, bahkan

yang jeleknya pun mereka tiru.

e. Metode pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar

sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan

pengamalan dan pengulangan. Karena yang di biasakan itu ialah sesuatu yang

diamalkan dan diulang. Oleh karenanya, menurut para pakar, metode ini sanagt

efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak.

f. Metode ‘ibrah dan mau’idah

Menurut an-Nahlawi kedua kata tersebut memiliki perbedaan dari segi makna.

Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari

sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan

hati mengakuinya. Adapun kata mau’idhoh ialah nasihat yang lembut yang di

terima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya.

g. Metode Targhib dan tarhib (janji dan ancaman)

Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai dengan

bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib dan tarhib

bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah. Akan tetapi keduanya mempunyai

titik tekan yang berbeda. Targhib agar melakukan kebaikan yang di perintahkan

Allah, sedang tarhib agar menjauhi perbuatan jelek yang di larang oleh Allah.

Metode ini di dasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan kepada

kesenangan, keselamatan, dan tidak ingin sengsara. Targhib dan tarhib dalam
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pendidikan islam memiliki perbedaan dengan metode hukuman dalam pendidikan

barat. Perbedaan mendasar menurut Ahmat tafsir adalah targhib dan tarhib

bersandar kepada ajaran Allah, sedangkan ganjaran daan hukuman bersandarkan

ganjaran dan hukuman duniawi.52

4. Komponen Pendidikan Karakter

Pendidikn merupakan sistem untuk meningkatkan kualitas hidup manusia

dalam segala aspek kehidupaan. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada

kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat

pembudayaan dan peningkatan kualitasnya. Upaya pendidikan yang dilakukan

oleh suatu bangsa memiliki hubungan yang signifikan dengan rekayasa bangsa

tersebut di masa datang. Dengan demikian , pendidikan merupakan srana terbaik

untuk menciptakan suatu generasi baru yang tidak akan kehilangan ikatan dengn

tradisi mereka sendiri.53

Untuk itu pendidikan harus relevan dengan perkembangan zaman dan

pada era tersebut kebutuhan masyarakat. Karenanya diperlukan perhitungan

jangka panjang yang membuat proses pendidikan lebih terarah kepada tujuan

yang hendak dicapai. Pada dasarnya, suatu proses pendidikan memiliki

komponen yang membuatnya dapat berlangsung, demikian juga dengan

pendidikan karakter.

52 Ahmd Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal
147.

53 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, hal 31.
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Berikut komponen-komponen yang diperlukan dalam pendidikan

karakter:54

1. Pendidik

2. Peserta Didik

3. Kurikulum Pendidikan Karakter

4. Pendekatan dalam Pendidikan Karakter

5. Evaluasi dalam Pendidikan Karakter

6. Sarana Prasarana dan Fasilitas Pendidikan Karakter

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies Baswedan mengemukakan

komponen-komponen pembentukan karakter siswa. Menurut Anies, setidaknya

ada lima komponen penting dalam membentuk karakter siswa. Kelima

komponen ini menjadi pilar gerakan penumbuhan budi pekerti dalam pendidikan

nasional. Adapun 5 (Lima) Komponen Pendidikan Karakter Versi Mendikbud

tersebut adalah:

1. Nilai moral dan agama

2. Cinta tanah air dan bangsa

3. Interaksi positif antar warga sekolah

4. Interaksi positif antara sekolah dengan orang tua.

5. Interaksi positif antara sekolah dengan lingkungan masyarakat.

Selanjutnya, perlu dibangun interaksi positif antara sekolah dengan orang tua.

Pasalnya, baik orang tua maupun sekolah sebagai tempat pendidikan anak harus

54 Ibid, hal 51-59
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berjalan beriringan. Pada akhirnya, hal itu dikuatkan dengan interaksi positif

antara sekolah dengan lingkungan masyarakat.

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan budi pekerti plus

yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan

(action). Integrasi diantara ketiganya akan menciptakan satu tatanan terpadu yang

bermuara pada proses pembentukan karakter. Peserta didik sebagai subyek

pendidikan di sekolah perlu diberikan satu pengalaman dan pembelajaran yang

mencakup aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan.

Dengan modal pengetahuan, peserta didik dapat memiliki ilmu

pengetahuan agar siap digunakan sebagai bekal pada proses kehidupan yang akan

dialami di masa yang akan datang. Melalui perasaan, ilmu pengetahuan yang

tidak terbatas akan dikendalikan dan dikembangkan dengan mempertimbangkan

aspek emosional. Adapun tindakan yang dihasilkan merupakan perwujudan dari

proses pengembangan pengetahuan (cognitive) melalui pertimbangan perasaan

(feeling).

Secara tersirat dapat diambil satu konsep pemikiran bahwa proses

pendidikan yang bermuara pada pembelajaran (baik secara kurikuler,

eksrtakurikuler, maupun ko-kurikuler) tidak dapat dipisahkan satu dengan

lainnya yang melibatkan ketiga aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Ketiganya merupakan satu integrasi yang tidak dapat dipisahkan satu dengan
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lainnya. Menurut Lickona, pendidikan karakter yang benar harus melibatkan 3

aspek yaitu :55

a. Moral knowing (pengetahuan moral), berhubungan dengan bagaimana

seorang individu mengetahui sesuatu nilai yang abstrak yang dijabarkan

dalam 6 sub komponen, antara lain: kesadaran moral, pengetahuan nilai

moral, memahami sudut pandang lain, penalaran moral, membuat keputusan,

pengetahuan diri.

b. Moral feeling (sikap moral), merupakan tahapan tingkat lanjut pada

komponen karakter yang dijabarkan dalam 6 sub komponen, antara lain:

nuranI, harga diri, empati, cinta kebaikan, kontrol diri, rendah hati.

c. Moral action (perilaku moral), dibangun atas 3 sub komponen antara lain:

kompetensi, keinginan, dan kebiasaan.

C. Konsep Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam

Konsep dasar pendidikan karakter dalam pendidikan Islam berasal dari

perkataan akhlaq bentuk jamak dari khuluq yang menurut bahasa diartikan budi

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai

media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dan makhluk serta

antara makhluk dan makhluk. Perkataan ini bersumber dari kalimat yang tercantum

dalam Al-Quran surah al-Qalam ayat 4 :

        

55 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), hal 7-8.
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Artinya :

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (Q.S Al-

Qalam : 4)

Implementasi Pendidikan karakter dalam Islam tersimpul dalam karakter

pribadi Rasulullah saw. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai karakter yang mulia

dan agung.56 Allah berfirman dalam Al-Quran surah al-Ahzab ayat 21 :

                                  
Artinya :

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S Al-Ahzab : 21)

Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, perlu dimengerti bahwa

Islam diturunkan oleh Allah SWT sebagai agama dan tuntunan hidup bagi umat

manusia yang ada di dunia. Islam sebagai rangkaian nilai diharapkan mampu untuk

membawa kedamaian dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Islam tidak

hanya diperuntukkan bagi segelintir orang dan kelompok, melainkan kepada seluruh

alam semesta.

Universalitas Islam berlaku sama untuk semua pemeluk Islam tanpa

mempertimbangkan perbedaan ruang dan waktu pelaksanaan ajaran. Hal ini

mengingat sumber dari universalitas Islam adalah al-Qur'an. Penerapan nilai-nilai

56 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2012), hal 59.
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universal Islam dalam tataran empiris tidak dapat dipisahkan oleh Hadist, hal ini

disebabkan karena AlQur’an masih bersifat global. Hadist merupakan penjelas dan

penguat hukum-hukum qur’aniah sekaligus petunjuk dan pedoman bagi kemaslahatan

hidup manusia dalam semua aspeknya.57 Dengan demikian sebagai pemeluk Islam

perlu memperhatikan dua hal, yaitu produktivitas mencapai tujuan dan esensi ajaran

Islam yang bersifat universal.

Pendidikan karakter dalam Pendidikan Islam memiliki keunikan dan

perbedaan dengan pendidikan karakter di dunia Barat. Perbedaan-perbedaan tersebut

mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan dan hukum

dalam memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang kebenaran, penolakan

terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala di

akhirat sebagai motivasi perilaku bermoral. Inti dari perbedaan-perbedaan ini adalah

keberadaan wahyu Ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam

Islam. Perbedaan-perbedaan diatas karena adanya pemahaman yang berbeda tentang

keyakinan yang dianut.

1. Dasar-dasar Pendidikan Karakter dalam Islam

Seperti dijelaskan di atas bahwa karakter identik dengan akhlak. Dalam

perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan

dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh

fondasi aqidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter/akhlak merupakan

57 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 2001), hal 95-99.
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kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat.

Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia

tidak memiliki aqidah dan syariah yang benar.

Seorang Muslim yang memiliki aqidah atau iman yang benar pasti akan

terwujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari oleh imannya. Orang

yang memiliki iman yang benar kepada Allah ia akan selalu mengikuti seluruh

perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-larangan-Nya. Dengan demikian,

ia akan selalu berbuat yang baik dan menjauhi hal-hal yang dilarang (buruk).

Iman kepada yang lain (malaikat, kitab, dan seterusnya) akan menjadikan sikap

dan perilakunya terarah dan terkendali, sehingga akan mewujudkan akhlak atau

karakter mulia.

Semua ketentuan syariah Islam bermuara pada terwujudnya akhlak atau

karakter mulia. Seorang yang melaksanakan shalat yang sesuai dengan ketentuan

yang berlaku, misalnya, pastilah akan membawanya untuk selalu berbuat yang

benar dan terhindar dari perbuatan keji dan munkar.

Mengkaji dan mendalami konsep akhlak bukanlah yang terpenting, tetapi

merupakan sarana yang dapat mengantarkan seseorang dapat bersikap dan

berperilaku mulia seperti yang dipesankan oleh Nabi saw. Dengan pemahaman

yang jelas dan benar tentang konsep akhlak, seseorang akan memiliki pijakan

dan pedoman untuk mengarahkannya pada tingkah laku sehari-hari, sehingga

dapat dipahami apakah yang dilakukannya benar atau tidak, termasuk karakter

mulia (akhlaq mahmudah) atau karakter tercela (akhlaq madzmumah).
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Baik dan buruk karakter manusia sangat tergantung pada tata nilai yang

dijadikan pijakannya. Abul A’la al-Maududi membagi sistem moralitas menjadi

dua. Pertama, sistem moral yang berdasar kepada kepercayaan kepada Tuhan

dan kehidupan setelah mati. Kedua, sistem moral yang tidak mempercayai Tuhan

dan timbul dari sumber-sumber sekuler .Sistem moralitas yang pertama sering

juga disebut dengan moral agama, sedang sistem moralitas yang kedua sering

disebut moral sekular.

Sistem moralitas yang pertama (moral agama) dapat ditemukan pada

sistem moralitas Islam (akhlak Islam). Hal ini karena Islam menghendaki

dikembangkannya akhlaqul karimah yang pola perilakunya dilandasi untuk

mewujudkan nilai Iman, Islam, dan Ihsan. Sedangkan sistem moralitas yang

kedua (moral sekular) adalah sistem yang dibuat atau sebagai hasil pemikiran

manusia dengan mendasarkan pada sumber-sumber sekular, baik murni dari

hukum yang ada dalam kehidupan, intuisi manusia, pengalaman, maupun

karakter manusia.58

Dalam al-Quran ditemukan banyak sekali pokok-pokok keutamaan

karakter atau akhlak yang dapat digunakan untuk membedakan perilaku seorang

Muslim, seperti perintah berbuat kebaikan (ihsan) dan kebajikan (al-birr),

menepati janji (alwafa), sabar, jujur, takut pada Allah Swt., bersedekah di jalan

Allah, berbuat adil, dan pemaaf.

58 Faisal Ismail. Paradigma Kebudayaan Islam. (Yogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1998), hal
114.
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Karakter dalam perspektif Islam bukan hanya hasil pemikiran dan tidak

berarti lepas dari realitas hidup, melainkan merupakan persoalan yang terkait

dengan akal, ruh, hati, jiwa, realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlaq

qur’aniah. Dengan demikian, karakter mulia merupakan sistem perilaku yang

diwajibkan dalam agama Islam melalui nash al-Quran dan hadis.

Namun demikian, kewajiban yang dibebankan kepada manusia bukanlah

kewajiban yang tanpa makna dan keluar dari dasar fungsi penciptaan manusia.

Al-Quran telah menjelaskan masalah kehidupan dengan penjelasan yang realistis,

luas, dan juga telah menetapkan pandangan yang luas pada kebaikan manusia

dan zatnya. Makna penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara

kemanusiaannya dengan senantiasa dididik akhlaknya, diperlakukan dengan

pembinaan yang baik bagi hidupnya, serta dikembangkan perasaan kemanusiaan

dan sumber kehalusan budinya.

Baik atau buruk bukan sesuatu yang mutlak diciptakan, melainkan

manusia dapat memilih beberapa kemungkinan baik atau buruk. Namun

walaupun manusia sudah terjatuh dalam keburukan, ia bisa bangkit pada

kebaikan kembali dan bisa bertaubat dengan menghitung apa yang telah dipetik

dari perbuatannya.59 Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dalam

kesamaan konsep pokok karakter pada setiap peradaban dan zaman. Perbedaan

59 Ibid, hal 104
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perilaku pada bentuk dan penerapan yang dibenarkan Islam merupkan hal yang

ma’ruf .60

Dengan demikian, karakter telah melekat dalam diri manusia secara

fitriah. Dengan kemampuan fitriah ini ternyata manusia mampu membedakan

batas kebaikan dan keburukan, dan mampu membedakan mana yang tidak

bermanfaat dan mana yang tidak berbahaya. Harus dipahami bahwa pembawaan

fitrah manusia ini tidak serta merta menjadikan karakter manusia bisa terjaga dan

berkembang sesuai dengan fitrah tersebut. Fakta membuktikan bahwa

pengalaman yang dihadapi masing-masing orang menjadi faktor yang sangat

dominan dalam pembentukan dan pengamalan karakternya. Di sinilah pendidikan

karakter mempunyai peran yang penting dan strategis bagi manusia dalam rangka

melalukan proses internalisasi dan pengamalan nilai-nilai karakter mulia di

masyarakat.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter dalam Islam

Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi menjadi dua, yaitu

karakter mulia dan karakter tercela. Karakter mulia harus diterapkan dalam

kehidupan setiap Muslim sehari-hari, sedang karakter tercela harus dijauhkan

dari kehidupan setiap Muslim. Jika dilihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam

dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter terhadap Khaliq (Allah Swt.) dan

karakter terhadap makhluq (segala ciptaan Allah Swt.). Karakter terhadap

makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti karakter terhadap

60 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hal 255.
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sesama manusia, karakter terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti

tumbuhan dan binatang), serta karakter terhadap benda mati (lingkungan alam).

Islam menjadikan aqidah sebagai fondasi syariah dan akhlak. Karena itu,

karakter yang mula-mula dibangun setiap Muslim adalah karakter terhadap Allah

Swt. Ini bisa dilakykan misalnya dengan cara menjaga kemauan dengan

meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, menaati perintah Allah atau bertakwa,

ikhlas dalam semua amal, cinta kepada Allah, berdzikir, bersyukur , bertaubat

serta istighfar bila berbuat kesalahan, dan berbaik sangka pada setiap ketentuan

Allah. Selanjutnya setiap Muslim juga dituntut untuk menjauhkan diri dari

karakter tercela terhadap Allas Swt., misalnya: syirik, kufur, dan melakukan hal-

hal yang bertentangan dengan karakter-karakter muliah terhadap Allah.

Al-Quran banyak mengaitkan karakter terhadap Allah dengan akhlak

kepada Rasulullah. Jadi, seorang Muslim yang berkarakter mulia kepada sesama

manusia harus memulainya dengan bernkarakter mulia kepada Rasulullah.

Sebelum seorang Muslim mencintai sesamanya, bahkan terhadap dirinya, ia

harus terlebih dahulu mencintai Allah dan Rasulullah. Kualitas cinta kepada

sesama tidak boleh melebihi kualitas cinta kepada Allah dan Rasulullah.

Islam juga mengajarkan kepada setiap Muslim untuk berkarakter mulia

terhadap dirinya sendiri. Manusia yang telah diciptakan dalam sibghah Allah

Swt. dan dalam potensi fitriahnya berkewajiban menjaganya dengan cara

memelihara kesucian lahir dan batin, memelihara kerapihan, menambah

pengetahuan sebagai modal amal, membina disiplin diri, dan lain-lainnya.
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Sebaliknya Islam melarang seseorang berbuat aniaya terhadap, melakukan bunuh

diri, minum minuman keras atau yang sejenisnya dan suka berjudi, dan yang

lainnya.

Akhirnya, seorang Muslim juga harus membangun karakter mulia

terhadap lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang

berada di sekitar manusia, yakni binatang, tumbuhan, dan alam sekitar. Karakter

yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan manusia di bumi,

yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai

dengan fungsi ciptaan-Nya. Dalam Al-Quran Surat al-An’am ayat 38 dijelaskan

bahwa binatang melata dan burung-burung adalah seperti manusia yang menurut

al-Qurtubi tidak boleh dianiaya.61 Baik di masa perang apalagi ketika damai

Islam menganjurkan agar tidak ada pengrusakan binatang dan tumbuhan kecuali

terpaksa, tetapi sesuai dengan sunnatullah dari tujuan dan fungsi penciptaan (QS.

Al-Hasyr [59]: 5).

61 Ibid, hal 270.


